BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Brokoli segar dan brokoli rebus mengandung vitamin C_kandungan
vitamin C menurun karena adanya pemanasan suhu, sehingga kadar rata-
rata vitamin C antara brokoli segar dan brokoli rebus berbeda. Kadar rata-

rata brokoli segar 0,215 % dan kadar rata-rata brokoli rebus 0,159 %.

B. SARAN
Disarankan untuk penelitian selanjutnya dengan ekstraksi yang
lebih spesifik terhadap vitamin C, menggunakan fase gerak dan komposisi
fase gerak yang lebih selektif dengan metode yang sama. Masyarakat
dianjurkan lebih banyak mengkonsumsi brokoli segar daripada brokoli
rebus karena kandungan vitamin C antara segar dan rebus lebih banyak

yang segar dibandingkan yang rebus.
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Lampiran 1. Pembuatan Fase Gerak

Fase gerak metanol : air-asam phospat 0,1% (36:67) sebanyak 300 ml

A. Membuat air-asam phospat 0,1 %
Diketahui konsentrasi asam phospat pekat 85 %
Untuk membuat air-asam phospat 0,1 % 200 ml dibutuhkan asam
phospat pekat 85 % sebanyak :

0,1

a5 x 200

ml =

= 0,2ml
Dipipet 0,2 ml asam phospat pekat 85 %
Dilarutkan dengan aquabidestilata sampai tanda batas homogenkan.
B. Perhitungan fase gerak menurut perbandingan
Metanol p.a= % x 300 = 104,85 ml

Air-asam phospat = 16773 x 300 = 195,15 ml

C. Pembuatan fase gerak
Diambil metanol p.a 104,85 ml dimasukkan beaker glass
Diambil air-asam phospat 0,1 % 195,15 ml campurkan dengan metanol

p.a, kemudian di homogenkan.
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1. Perhitungan membuat larutan 40 ppm dari larutan 200 ppm

V1 . N1:V2 . N2
V1.200 =10.40
Vi=2,0mL

Cara : diambil 2,0 mL larutan stok, dimasukkan kedalam labu takar 10
mL, ditambahkan dengan aquabidestilata sampai tanda batas, kemudian
dihomogenkan.

2. Perhitungan membuat larutan 50 ppm dari larutan 200 ppm

V1 . N1:V2 . N2
V;.200 =10.50
Vi=25mL

Cara : diambil 2,5 mL larutan stok, dimasukkan kedalam labu takar 10
mL, ditambahkan dengan aquabidestilata sampai tanda batas, kemudian
dihomogenkan.

3. Perhitungan membuat larutan 60 ppm dari larutan 200 ppm

V]_ .N1=V2.N2

V1.200 =10.60

Vi=3mL
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Cara : diambil 3,0 mL larutan stok, dimasukkan kedalam labu takar 10
mL, ditambahkan dengan aquabidestilata sampai tanda batas, kemudian

dihomogenkan.

4. Perhitungan membuat larutan 100 ppm dari larutan 200 ppm

V1 .N1:V2.N2

V1.200 =10. 100

Vi=5mL

Cara : diambil 5,0 mL larutan stok, dimasukkan kedalam labu takar 10
mL, ditambahkan dengan aquabidestilata sampai tanda batas, kemudian

dihomogenkan.



Lampiran 3. Perhitungan Kecepatan Alir Fase Gerak
a) Kecepatan alir 1,2 mL/menit
Diketahui :
tR=6,9cm
N = 9505,707
L=30cm

Jawab :

L
HETP = —
N

_ 30
9505,707

= 0,003156

b) Kecepatan alir 1,3 mL/menit
Diketahui:
tR=6cm
N =7927,071
L=30cm

Jawab:
L
HETP =—
N

30
7927,071

= 0,0037845
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c) Kecepatan alir 1,4 mL/menit
Diketahui:
tR=5,1cm
N =9655,136
L=30cm

Jawab:

L
HETP = —
N

30
9655,136

= 0,0031071
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Lampiran 4. Surat Keterangan Determinasi Tanaman Brokolim(Brassica oleracea L.)

D <’ Gniversrras
. QR Ve UDI
UPT- LABORATORIUM

No  :085/DET/UPT-LAB/23/V/2013
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Putri Agung M D
NIM 122101301 C
Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Brokoli (Brassica oleracea L.

Hasil determinasi berdasarkan : Backer : Flora of Java

1b-2b-3b~—4b—-12b~ 13b - 14b —~ 17b — 18b — 19b — 20b — 21b — 22b — 23b — 24b — 25b —
26b — 27b — 799b — 800b — 801b — 802a — 803b — 804b — 805¢ — 806b — 807a — 808c — 809a —
810b—811a—812b —815b — 816b — 818b — 820b — 821b — 822b — 824b — 825b — 826a — 829b —
830b — 831b — 832b — 833b — 834a — 835a — 836a — 837a — 851a — 852b — 853b — 854a — 855¢ —
856b — 857b — 872b — 874b — 875b — 876b — 877¢c — 916a — 917a — 918a — 919b. familia 32.
Brassicaceae 1b — 6b — 7b — 10a. 3. Brassica 1b. Brassica oleracea L.

Deskripsi :

Habitus : Herba.

Batang : Bulat, hijau, masif, lunak.

Daun : Tunggal, tersusun spiral, oval, panjang 14 — 18 cm, lebar 8 — 9 cm, pangkal
berlekuk, ujung membulat, tepi berombak, tulang daun menyirip.
Bunga : Tersusun sebagai massa bunga yang tersusun kompak membentuk bulatan

berwarna hijau tua, diameter 11 - 15 cm. Pada kondisi lingkungan yang sesuai
bunga dapat tumbuh memanjang menjadi tangkai bunga yang penuh kuntum bunga.

Pustaka : Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes only).
N.V.P. Noordhoff — Groningen — The Netherlands.

Surakarta, 23 Mei 2013
Tim determinasi

_
Dra.Kartinah Wirjosoendjojo, SU.

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com

Gambar 3. Surat keterangan determinasi



Lampiran 5. Perhitungan kadar sampel
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Perlakuan Luas puncak Waktu retesi
(m.V/det)
Sampel segar Replikasi | 198965 2,193
Sampel segar Replikasi I 216219 2,186
Sampel segar Replikasi 111 227167 2,185
Sampel rebus Replikasi | 29266 2,183
Sampel rebus Replikasi 11 14778 2,286
Sampel rebus Replikasi 11l 9841 2,203

Tabel 3. Hasil pembacaan luas puncak

persamaan regresi linear y = -800151.6262 + 47098.36589 x
didapatkan harga x dengan luas alas sebagai

y =-800151.6262 + 47098.36589 x

Perhitungan sampel segar

Replikasi |
Berat sari brokoli

=1,0037 gr

Sari brokoli seberat 1,0037 gr dimasukkan ke dealam labu takar 100 ml.
Ditambahkan aquabidestilata sampai tanda batas. Faktor pembuatan 100 ml
dipipet 1 ml dimasukkan ke dalam labu takar 10 ml untuk pengenceran.
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< Area=227167
y =a+ bx

227167 =-800151.6262 + 47098.36589 x

1027318,626 = 47098.36589 X

X =21,81219256 ppm
Kadar = CMIXVER %100 %
Berat sari
— 21,81219256 x0,01x10 X 100 %
1003,7

=0,217%
Replikasi 11
Berat sari brokoli =1,0798 gr

Sari brokoli seberat 1,0798 gr dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml.
Ditambahkan aquabidestilata sampai tanda batas. Faktor pembuatan 100 ml
dipipet 1 ml dimasukkan ke dalam labu takar 10 ml untuk pengenceran

+ Area =198965

y=a+bx

198965 =-800151.6262 + 47098.36589 x
999116,6262 = 47098.36589 x

X =21,21340321 ppm

CmgxVXP
Berat sari

Kadar

X 100 %

21,21340321 x0,01x 10
= X 100 %
1079,8

0,196 %
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Replikasi 111
Berat sari brokoli segar = 1,0147 gr

Sari brokoli seberat 1,1047 gr dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml.
Ditambahkan aquabidestilata sampai tanda batas. Faktor pembuatan 100 ml
dipipet 1 ml dimasukkan ke dalam labu takar 10 ml untuk pengenceran

% Area=216219

y =a+ bx

216219 =-800151.6262 + 47098.36589 x
1016370,626 = 47098.36589 x

X =21,57974288 ppm

CmgxVXP
Berat sari

Kadar X100 %

21,57974288 x 0,01x 10
= X 100 %

1014.7

0,213 %

Data dicurigai = 0,196 %

X X

0,217% 0,215%

0,213%
SD - Z(X_x_)z

\J n-—1

=0,001
Batas atas dan bawah data yang dapat diterima= x + (2xSD)
Batas atas =0,215% + (2 x 0,001) = 0,217 %
Batas bawah =0,215%- (2x0,001) =0,213 %

Data yang dicurigai ditolak



43

Perhitungan sampel rebus
Replikasi |
Berat sari brokoli =1,1007 gr

Sari brokoli seberat 1,1007 gr dimasukkan ke dealam labu takar 100 ml.
Ditambahkan aquabidestilata sampai tanda batas. Faktor pembuatan 100 ml
dipipet 1 ml dimasukkan ke dalam labu takar 10 ml untuk pengenceran.

% Area = 29266
y =a+ bx

29266 =-800151.6262 + 47098.36589 x

829417,6262 = 47098.36589 X

X =17,61032704 ppm
Kadar = CRIXVEP %100 %
Berat sari
- 17,61032704x0,01x10 X 100 %
1100,7

= 0,160 %
Replikasi 11
Berat sari brokoli =1,2192 gr

Sari brokoli seberat 1,2192 gr dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml.
Ditambahkan aquabidestilata sampai tanda batas. Faktor pembuatan 100 ml
dipipet 1 ml dimasukkan ke dalam labu takar 10 ml untuk pengenceran

% Area = 14778
y =a+bx
14778 =-800151.6262 + 47098.36589 x

814929,6262 = 47098.36589 X

X =17,30271551 ppm
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Kadar = CmIXVIP %100 %
Berat sari
— 17,30271551x 0,01 x10 X 100 %
1219,2
=0,142 %
Replikasi 111
Berat sari brokoli =1,0822 gr

Sari brokoli seberat 1,0822 gr dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml.
Ditambahkan aquabidestilata sampai tanda batas. Faktor pembuatan 100 ml
dipipet 1 ml dimasukkan ke dalam labu takar 10 ml untuk pengenceran.

% Area=9841

y =a+bx

9841 =-800151.6262 + 47098.36589 x
809992,6262 =47098.36589 x

X =17,19789235 ppm

Kadar = S792VXP %100 %

Berat sari

17,19789235x 0,01 X 10
= X 100 %

1082.2

=0,158 %

Data dicurigai =,0142 %

X X
0,160% 0,159%
0,158%

SD - Z(X_x_)z
\J n-—1

= 0,001



Batas atas dan bawah data yang dapat diterima = x + (2xSD)
Batas atas =0,159 % + (2 x 0,001) = 0,161 %

Batas bawah =0,159 % - (2x0,001) =0,157 %

Data yang dicurigai ditolak
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Lampiran 6. Kromatogram Kondisi Alir Fase Gerak

<Chromatogram>
mv
50
25
0
00 05

1 DetA Ch1/254nm

Detector A Chl 254nm

Peski | Ret Time
[ 2425
2 2001

Totl

C:\LabSolutions\Data\Project1\bk. vit ¢ ,Oled17 lcd

2425

2627

PeakTable
| Height Area% Height %
671169 70608 80,602 79558
161529 18143 19.398 20442
832698 88751 100,000 100,000

46

DetA Ch1

45 50
min

N
9505,707
271,629

Gambar 4. Kromatogram Kondisi Alir Fase Gerak 1.2 mL/menit



<Chromatogram>

C:\LabSolutions\Data\Project1\baku vit.c 20.lcd

mV

25

0
0 1
1 DetA Ch1/254nm

Detector A Chl 254nm

Peak# | Ret.Time | Area |
1 2267 773989
Total 773989

Gambar 5. Kromatogram Kondisi Alir Fase Gerak 1.3 mL/menit

2267

2 3
PeakTable
Height = Ara%
68846 100.000
68846 100.000

Height %
100.000
100.000

Tailing Factor}
0.000

Det.A Ch1
5
min
N
7927.071
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<Chromatogram>
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C:\LabSolutions\Data\Project1\baku vitb1c 65.lcd

mvV

0
0 1
1 DetA Ch1/254nm

Detector A Chl 254nm
Peaké | Ret. Time Area
1 2095 145437,
2| 2310/ 20777
Total 166214

§ DetA Ch1
N
o
o
~
2 3 4 5 6
min
PeakTable
Height Area% Height %  Tailing Factor N
16951 | 87.500 88.774 0,000  9655.136
2143 12.500 | 11.226 0.000  1688.954
19094 100.000 100.000

Gambar 6. Kromatogram Kondisi Alir Fase Gerak 1.4 mL/menit



Lampiran 7. Kromatogram kalibrasi baku

<Chromatogram>

49

C:\LabSolutions\Data\Projectf\baku vit.c 79.lcd
mV i
e T DetA Ch1
e
3 |
. ‘
1 |
1 s~ 9 \
- § Eg‘ \ e il
b
0! T Y
¥
0 1 2 8 5 s
min
1 DetA Ch1/254nm
Detector A Chl 254nm gl et e s s
Peaki | Ret Time Area | Height [ Height% [TailingFactor N ___|
‘ i 1940 U6l 0000 0000
2| 6101 10814] 0000 379281
3 4512 0000 2857.699
4 34149 49| 1747717
es] 12647 0000 0000
Total 50967 | |

Gambar 7. Kromatogram kurva kalibrasi 10 ppm

C:\LabSolutions\Data\Project1\baku20.lcd

<Chromatogram>
mV
75
50
25
0 !
0 1

1 Det.A Ch1/254nm

Detector A Chl 254nm

Peak# | Ret Time | Area |
1 2.108 793945
Total 793945

3
&
2 3
PeakTable
Heigt | Area% |
86163 | 100.000
86163 100.000

Det.A Ch1
4 5
min
Height % _ [Tailing Factor N |
100. 1.976 9937.057 |
100.000

Gambar 8. Kromatogram kurva kalibrasi 40 ppm



<Chromatogram>

C:\LabSolutions\Data\Project1\baku19.lcd

mV

100

50

0

0 1 2

1 DetA Ch1/254nm

Detector A Chl 254nm

Peak# | Ret. Time | Area |
1 2,100 1193190 |
Total 1193190 |

2100

Height

50

Gambar 9. Kromatogram kurva kalibrasi 50 ppm

<Chromatogram>

C:\LabSolutions\Data\Project1\baku27.lcd

mV

200

150

0

0 1

1 Det.A Ch1/254nm

Detector A Chl 254nm

Peak# | Ret.Time | Area |
1} 2.118| 2095015 |
Total 2095015

Height |
225583
225583

2118

Det.A Ch1
6 7
min
[Tailing Factor N |
100.000 | 1922 9880.588

Det.A Ch1

5 6

min

Tailing Factor

+ N i
2007, 9364.127

Gambar 10. Kromatogram kurva kalibrasi 60 ppm



<Chromatogram>

C:\LabSolutions\Data\Project1\baku28.lcd

mV
Det.A Ch1

2117

400

200

0 1 2 3 4 5 6
min
1 DetA Ch1/254nm

PeakTable
Detector A Chl 254nm
Peak# | Ret. Time | Area | Height | Area% | Height% Tailing Factor
1 2.117| 4128518 447778 100.000 100.000 1.994 |

N
| , . | , 9348.003 |
Total 4128518 | 47778 100.000 100.000

Gambar 11. Kromatogram kurva kalibrasi 100 ppm

<Chromatogram>
C:\LabSolutions\Data\Project1\sampel4.lcd
mV . — B S .
8 DetA Ch1
407: \3
30
1 o B
> o 8
< p >
20~ N s 5
1oJi I8 \ ]!
3
{ p § & 9 ~ ~
| s - % B 5
| ~ Ty i | © |
0 - % b i —+ — 1
0 1 2 3 4 5 6 7
min
1 DetA Ch1/254nm
PeakTable
Detector A Chl 254nm = — B e P e o
" Peak | Ret.Time | A | Height | Ara% [ Height% [Tailing Factor N
[ 7T I 1626 331149 43182 - 21.99 32,073 0.000|  5931.086
C 2 1.812 304367 21387 20220] 15885|  0.000| 1137.617]
[ 3] 2193 227167 22958 . 15.091] 17.052 0.000|  7225.095 |
I 4 2436 210931 15769 14.013 11712 000 5879.290 |
{5 2902  233086] 20026 | 15.484 14874 13122.553
i 6 4119 4381 3059 2169.113
;‘ 7 2100 1306 1.560 247.990
8 373 3823 1762 2168.388 |
F 9] 1316 1.541 978
() 5611 0.892] 417
[ 1 443 0.607 329
‘ 12 400 0.643 ] 0297,
| To 134635 ~100.000 | 100000

Gambar 12. Kromatogram sampel brokoli segar replikasi |
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<Chromatogram>
C:\LabSolutions\Data\Project1\sampel5.lcd
mV . o - - o
40 2 DetA Ch1
= |
‘
30
8
| || & & g
20'; i ‘.-' N ~
| i N
1 )
10 ‘ [\ ~
] B 29 o
! e 8§ 38 8§ 8§ g
| | | X N < 0 © _©
0+— e ——F . — ———F—F — ———— dg——
0 1 2 3 4 5 6 7
min
1 DetA Ch1/254nm
PeakTable
Detector A Chl 254nm S, — o -
| Peak# | Ret.Time |  Arca |  Height "Arca% | Height% [TailingFactorf N |
— 1| 1613 288768 39435 32772 0.000]  6640.901
3] 1.800 261131 18265 8 15.179 0.000|  1242.097
3 2.186| 198965, 20710 15106 17211 0.000|  7308.928
r 4 2.427| 193028 14203 0.000|  5693.936
216942 | 18213 0.000] 86
58797, 3666 _0.000|
16862 1808 | 0.000
49303 2068 0.000
17369 1059 0.000]
7458 367 0.566| 0.000 I
3435| 25| : 0.000 .928
2645 181 | T1.129| 31041.845 |
51 129 | 0754 25224.747
1317155 120330 - l |

Gambar 13. Kromatogram sampel brokoli segar replikasi Il

<Chromatogram>
c\ ions\Data\Project! pel7.lcd
mV o - R - .
w0 5
30
. 8
2 o 2
20 - 3 2
2
o
10 /
3 0
o 8§ 8
] Y 9
0+ < 4 —+—F
0 1 2 3 4 5
1 DetA Ch1/254nm
PeakTable
Detector ACh12540m A
_ Peak# | Ret. Time A Arca% Height% |
[ 1 1611
L 2] L7971 2678% |
3 2.185 216219
| 2
| 74| 24300 198645|
5|
O
[ 7
_ 8
| —
| 0]

15,574

DetA Ch1

Gambar 14. Kromatogram sampel brokoli segar replikasi 111
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<Chromatogram>

37.Icd
mVvV N I R _
Det.A Ch1
3
|
2] <
] ;
1+ © |
| < ©
o x
.\'d
1 —= i e o — _
0 = .
0.0 25 5.0 75 10.0
min
1 DetA Ch1/254nm
PeakTable
Detector A Chl 254nm I "
# | Ret.Time |  Area Height Arca% | Height% Tailing Factor N
1] 1515 26399 3544 14.043 | 19.500 .000
[ 2 1.740] 19744 0. 0.000
—) 1.907 5t 16. .000|
S 2.183 29266 1 ~ 0.000
r 2469 23915 12 ~0.000
[ 2655 7286 ¥ .000
C T 17929 .000
I 323 10147 .000|
9 3.584 3337 .000 |
1 .758 5832 .000
1 4.195 2155 .000|
[ 12 514 2377 1.260
13! 6818 8089 030
[ Total ) 187977

<Chromatogram>
cil { roject! 39.Icd
mV -
1.0+ 28 DetA Chi
o
o 8
e -
1 2l A & 8
05 2 8"’ ©
1 Q% | 8
il 8 § o
| A H 3 b
| | | ©
00— [ 4 Y .
1) N
t f
i
05 VRP
J i ¥
}
00 25 50 75 10.0
min
1 DetA Ch1/254nm
PeakTable
Detector A Chl 254nm S =
Peak# | Ret. Time Area | Height | Arca% Height % _ Tailing Factor N |
[ I 4683 66| 3355 5624 0000 444382
2 730 10199 981 7.306 9.735 0.000] 244379
[ 3 890 11203 1182 8.025 1.730 0.000]  1873.555
4 286 14778 160, 1058 11512 X 95.379
5 483 19744 1438 14.143 4276 720363 |
6 2610 21211 1425 15194 4.142] 213517
7 3.092 24433 1043 17.502 0352] 2147965
8 3.558 306 350 1.652 3476 0000
9 3806 5597 358 4.009 3.552] 2409.673
10 ~4.094] 6231 454 4464 4503 11287.78¢
1 5.602] 7249 01 192 4877 24785.794
12 5921 1825 145 307 1435 7035.92
3 6.903 5807 258 159 2560 | 18796.740
T 8946 2143 V1 535 1201 107436116754
[ 15 9.849 2194 103 1571 1.025 812] 36931418
| Total 139602 10073 100.000 100.000 |

Gambar 16. Kromatogram sampel brokoli rebus replikasi 11



mVv

~ DetACh1

00 25 50 75 100
1 DetAChi/254nm

PeakTable
Detector A Chl 254nm
Peakif Time | Arca Height
1542 3881 45
= B X T - ] 855
38 [T -
[ 2203 9841 1108
- 2478 19041 1353
4 2.666 31466
93| 43
- 084 6831
[ 239 06
1 825 52
1 0l 2663
1 635 w71
[ Total [ 121028 10163

Gambar 17. Kromatogram sampel brokoli rebus replikasi 111

Gambar 18. Foto alat KCKT
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Gambar 19. Foto juicer

Gambar 20. Foto alat centrifuge

Gambar 21. Foto timbangan analitik

Gambar 22. Foto sari brokoli
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